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BAB 5 

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan bahwa siklus hidup perusahaan berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba. Berpengaruh negatif memiliki makna bahwa perusahaan yang 

terus mengalami perubahan siklus hidup dari tahap start up, growth, mature, dan 

stagnant akan semakin tidak melakukan manajemen laba. Hal tersebut karena 

adanya sistem pengendalian yang semakin ketat seiring dengan perubahan siklus 

hidup perusahaan, sehingga manajemen tidak akan secara bebas lagi dalam 

melakukan manajemen laba. Selain itu perusahaan dengan industri property dan 

real estate ini membutuhkan pendanaan yang besar untuk menjalankan proses 

bisnisnya. 

 Penelitian ini menggunakan umur perusahaan dan profitabilitas sebagai 

variabel kontrol. Hasil dari umur perusahaan menunjukkan bahwa umur perusahaan 

(AGE) tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal tersebut dikarenakan pada 

industri property dan real estate ini meskipun perusahaan yang baru berdiri maupun 

telah lama berdiri, mereka akan tetap membutuhkan suber pendanaan yang baru 

lagi ketika perusahaan mendapatkan proyek baru. Profitabilitas (ROA) sebagai 

variabel kontrol memiliki hasil bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan positif 

terhadap manajemen laba. Hal tersebut dikarenakan perusahaan dengan tingkat 

profitabilitas yang tinggi tidak menutup kemungkinan dalam melakukan 

manajemen laba, karena manajemen akan berusaha untuk memperlihatkan kinerja 

perusahaan yang baik dimata investor sehingga perusahaan akan mendapatkan 

kepercayaan dari investor untuk berinvestasi diperusahaan tersebut. 

 

5.2. Keterbatasan 

 Penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan-keterbatasan yang ada, antara 

lain: 
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1. Objek penelitian adalah perusahaan jasa sektor property dan real estate 

yang terdaftar di BEI, sehingga hasil yang diperoleh hanya menjelaskan 

kondisi perusahaan sektor tersebut. 

2. Model siklus hidup yang digunakan dalam penelitian ini adalah Dickinson 

(2011) dengan membagi 4 tahap siklus hidup dan menggunakan metode 

arus kas, sehingga ada kemungkinan terdapat perbedaan hasil jika 

menggunakan model lain dengan perbedaan pembagian tahap siklus hidup 

perusahaan. 

3. Pengukuran siklus hidup perusahaan dengan menggunakan metode arus kas 

dapat menyebabkan ketidaksesuaian urutan pada tahapan siklus hidup 

perusahaan. 

4. Uji tambahan dalam penelitian ini tidak dilakukan karena data yang 

digunakan terlalu sedikit yang mengakibatkan uji heteroskedastisitas dan uji 

autokorelasi tidak lolos. 

 

5.3. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang ada maka terdapat beberapa 

saran yang dapat dilakukan bagi peneliti selanjutnya antara lain: 

1. Saran Akademis: 

a. Pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan industri lain sebagai 

objek penelitiannya, seperti manufaktur, pertambangan, dan lainnya 

sehingga hasil penelitian dapat dibandingkan antar industri. 

b. Penggunaan model siklus hidup yang berbeda sehingga dapat 

dibandingkan antar model siklus hidup. 

2. Saran Praktis: 

a. Diharapkan investor dapat mempertimbangkan pengambilan keputusan 

investasi saham dimasa yang akan datang dengan lebih melihat 

perkembangan siklus hidup perusahaan. 
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